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Abstract: Flipped Classroom Learning Innovation @nd Critical Thinking
Ability of Students on Argumentation Writing Skills. The purpose of this study
1s to explain and determine the effect of the Classroom flipped model and the
ability of students to think critically. This research is a type of quantitative
research using an ex post facto approach with a descriptive correlation design. The
research population is fifth-grade students with a toffjof 25 students. Sampling is
done by the saturated sample technique, which uses all members of the population
as a sample. Data collection uses the questionnaire and documentation method. In
analyzing the data using statistical methods with the product-moment correlation
formula and two predictor regression. The results of the study provide information
1) There is an influence of the flipped Classroom learning model on the ability to
write arguments (r count = 0.745> r table = 0.396). 2) There is an influence of
critical thinking ability on the ability to write arguments (r count = 0.608> r table
= 0.396). 3) There is a simultancous influence between the Classroom flipped
learning the model and the ability to think critically and the ability to write
arguments (Freg = 26.4> Ftable =3 .44).

Keywords: Flipped classroom learning model, critical thinking skills, writing
arguments.

Abstrak: Inovasi Pembelajaran Flipped Classroom dan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa terhadap Keterampilan Menulis Argumentasi. Tujuan penelitian
ini adalah menjelaskan dan mengetahui pengaruh model flipped Classroom dan
kemampaun berpikir kritis siswa. Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif
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menggunakan pendekatan ex post facto dengan desafff] deskriptif korelasi.
Populasi penelitian vaitu siswa kelas lima dengan jumlah 25 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik sampel jenuh. yaitu menggunakan scluruh
anggota populasi sebagai sampel. Pengumpulan data mengunakan metode angket
dan dokumentasi. Dalam menganalisa data digunakan metode statistik dengan
rumus korelasi prodict moment dan regresi dua prediktor. Hasil penelitian
memberikan informasi 1) Ada pengaruh model pembelajaran flipped Classroom
terhadap kemampuan Eenulis argumentasi (rhiwng = 0,743 > rube = 0,396). 2) Ada
pengaruh kemapuan berpikir kritis terhadap kemampuan menulisgfrgumentasi
(rhiwng = 0,608 > riaber = 0,396). 3) Ada pengaruh secara simultan antara model
pembelajaran flipped Classroom dan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
menulis argumentasi (Freg = 26,4 > Fubel = 3,44).

Kata kunci: Model Pembelajaran flipped classroom, kemampuan berpikir kritis,

menulis argumentasi

PENDAHULUAN

Pada abad ke-21, seluruh guru dan siswa
di Indonesia dituntut mempunyai keterampilan
vang baik, baik belajar maupun cara mengajar.
Hal tersebut disebabkan adanya pengaruh gaya
hidup manusia dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta komunikasi,
salah satunya di bidang pendidikan. Adanya
keterkaitan antar ilmu pengetahuan, faktor ruang
dan  waktu  semakin  sempit,  sehingga
menghasilkan kebershasilan di  bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi di dunia pendidikan
(Tim BNSP, 2010).

Belajar madiri adalah tuntutan abad ke-
21 kepada siswa. Siswa tidak hanya mendapat
pengetahuan dari guru kelasnya, tetapi juga
didorong untuk mencari tahu sendiri dari
sumber  referensi lain  yang  relevan.
Perkembangan tekonolgi sanngat canggih,
siswa pasti dengan mudah mencari semua
informasi dari internet. Selain menyelesaikan
masalah, siswa juga  dituntut  mampu
mengidentifikasi masalah hingga menyelesaikan
masalah dalam pembelajaran. Kreatif, inovatif,
dan berpikir kritis adalah hal-hal yang perlu
dibekali oleh siswa kepada guru (Boa,
Wattanatorn, & Tagong, 2018; Otto et al.,
2019). Berpikir kritis adalah kemampuan siswa
yang wajib dikembangkan karena kemampuan
berpikir kritis merupakan cara menemukan dan
memecahkan suatu permasalahan yang didasari
oleh pemikiran ilmiah (Ismail, Harun, Zakaria,
& Salleh, 2018; Otto et al., 2019)

Kemampuan berpikir kritis ada pada
setiap manusia. salah satunya siswa sekolah

dasar. Manusia dari umur 7 tahun hingga 12
tahun sudah memiliki fungsi berimajinasi,
berpikir, dan ingatan yang berkembang
sehingga anak mulai berpikir kritis (Djaali,
2008). (Kulikovskaya & AndrifBo, 2016).
Piaget (1932) menjelaskan bahwa tahap operasi
konkret mempunyai ciri dengan perkembangan
sistem pemikiran yang berdasarkan pada aturan
tertentu yang logis. Jadi, siswa mulai kelas satu
sekolah dasar dapat mengembangkan sistem
pemikiran yang logis dan dipraktikkan pada
persoalan pembelajaran yang dihadapinya di
kelas.

Ada permasalahaan dalam kemampuan
berpikir kritis siswa di Indonesia. Data dari
(Kemendikbud, 2016) menunjukkan bahwa
pencapaian nilai Progamme for International
Student Assessment (PISA) mengalami kenaikan
pada kompetens: sains, matematika, dan
membaca di tahun 2015. Namun, kompetensi
membaca belum menunjukkan peningkatan
yang siginifikan, hanya naik 2 poin saja (tahun
2012 mendapatkan poin 396 menjadi 397 di
tahun 2015. Dari data PISA tahun 2015 tersebut,
Indonesia masih menepatkan posisi peringkat
enam kebawah dari 72 negara di seluruh dunia.
Berdasarkan data  tersebut belum  bisa
menunjukkan  kemampuan  siswa  dalam
membaca masih tergolong rendah.

Keterampilan membaca dan menulis
merupakan keterampilan berbahasa mempunyai
hubungan vyang erat dengan proses-proses
berpikir. Sebelum ada kegiatan menulis, siswa
disuruh membaca terlebth dahulu. Menulis
adalah kegiatan kompleks karena seseorang




harus menguasai kalimat bahasa. seperti struktur,
tatabahasa, dan ejaan. Salah satu keterampilan
menulis  siswa kelas V  adalah menulis
argumentasi. Dalam penulisan  argumentasi,
siswa mampu mengungkapkan ide melalui data
vang berupa fakta sehingga siswa meyakinkan
pembaca. Selain menulis argumentasi, siswa
dapat pula mengungkapkan ide dan gagasannya
secara kritis, Melalui berpikir kritis, siswa dapat
mengevaluasi pendapat mereka sendiri

Berpikir kritis adalah salah satu aspek
vang harus ditekankan. Pembelajaran di
Indonesia lebih banyak ke arah hafalan,
akibatnya banyak siswa yang sulit menjawab
soal dengan menalar, Dengan demikian, guru-
guru di Indonesia mempunyai tantangan selalu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis
selama pembelajaran kepada siswa.

Pendidikan dikatakan berhasil apabila
pembelajaran di kelas dapat terlaksana dengan
baik. Pembelajaran di kelas dapat berhasil pula
apabila guru  mampu menguasai  proses
pembelajaran dengan baik pula. Karena guru
menjadi ujung tombak proses pembelajaran,
dibutuhkan model pembelajaran yang tepat dan
bermakna dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan
demikian, guru diharapkan mampu menerapkan
model pembelajaran efektif dan menyenangkan
bagi siswa.

Flipped Classroom adalah model
pembelajaran yang direkomendasikan untuk
mengatasi masalah berpikir ktitis di abad ke-21
mi. Konsep flipped Classroom vaitu siswa
belajar dan memahami materi dari guru di rumah,
sama seperti siswa saat belajar di sekolah dan
siswa mengerjakan dan menyelesaikan tugas di
sekolah yang biasanya dikerjakan di rumah
(Bergman J., 2012). Lai & Hwang (2016)
menambahkan bahwa flipped classroom adalah
cara vang tepat untuk mengurangi waktu
pembelajaran di kelas dengan memaksimalkan
berkomunikasi dengan beberapa pihak, seperti
guru, antarsiswa, dan orang-orang di sekitar
lingkungan. Selain itu, flipped classroom efektif
dalam memperoleh pengetahuan (Murillo-
Zamorano, Lopez Sanchez, & Godoy-Caballero,
2019).

Flipped Classroom 1ini menggunakan
media pembelajaran vang dapat diakses langsung
oleh siswa. Model ini tidak hanya sekadar belajar
dari video, tetapi juga menekankan pada cara
memanfaatkan waktu di kelas agar dapat

meningkatkan ilmu pengetahuan dan kemampuan
berpikir Kritis siswa.

Media pembelajaran yang sering
digunakan pada model flipped classroom
adalah video. Melalui media video, siswa dapat
belajar dengan bebas dalam memahami materi
dimanapun dan kapanpun sehingga siswa tertarik
dan antuasis. Hal tersebut dikarenakan video
bersifat  fleksibel, dapat diputar ulang,
diberhentikan, atau dimundurkan sesuka hati.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
korelasi ex post facto. Pengumpulan data
tidak membutuhkan eksperimen, melainkan
data ada pada subjek penelitian, yaitu diri
sendiri. Siregar (2014) menambahka bahwa
ex post facto adalah tidak membutuhkan
kontrol secara langsung terhadap wvariabel
bebas  karena  fenomenanya sukar
dimanipulasi. Dengan demikian, penelitian
ini diseffit deskriptif korelasional.

Dalam penelitian ini terdapat tiga
variabel penelitian. Variabel bebas pertama
(X1 adalah model flipped classroom dan
variabel kedua (X2 adalah kemampuan
berpikir kritis, sedangkan keterampilan
menulis argumen adalah variabel terikat (Y).
Untuk lebih jelasnya, berikut ini pola
hubungan antarvariabel.

Xi \
R
r Y
X r

Gambar 1. Desain Penelitian Deskriptif
Korelasional Ex Post Facte (Sugiyono, 2015)

Keterangan:

Xi : Model flipped classroom
B¢ : Kemampuan berpikir kritis
Y . keterampilan menulis argumen

Sampel penelitian ditetapkan pada kelas
V SDN Sumoroto 02, Ponorogo sebanyak 25




siswa. Instrumen yang digunakan adalah data
tentang model pembelajaran flipped classroom
dan kemampuan berpikir kritis adalah angket
jenis angket fEIngsung dan tertutup dengan
penghitungan skala likert. Skala likert digunakan
untuk mengukur pendapat seseorang tentang
gejala  sosial. Penelitian ini menggunakan
pernyataan [dengan lima jawaban pilihan
alternative (sangat setuju, setuju, ragu-ragu, idak
setuju, dan sangat tidak setuju (Sugiyono, 2015).

Teknik pengumpulan menggunakan tiga
instrumen  pengumpulan  data, yaitu (1)
instrumen model pembelajaran flipped classroom
dengan menyediakan angket sebanyak 20 item:
(2) instrumen berpikir kritis ; (3) dan tes menulis
argumentasi. Instrumen model pembelajaran
Sfipped cPlssroom dan berpikir diberikan kepada
siswa, sedangkan pengukuran kemampuan
menulis argumentasi dilakukan dengan tes tulis.
Jumlah item angket model pembelajaran flipped
classroom disediakan 20 item pernyataan dan
disediakan 20 item pernyataan, sehingga total
item angket adalah 40 butir,

Hasil dan Pembahasan
HASIL
1. Deskripsi data model pembelajaran flipped
classroom

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
dideskripsikan bahwa dengan N sebanyak 25,
rentang 20-100 diperoleh perhitungan : mean
(M) = 80,32, median (Me) = 81,18, modus (Mo)
= 82,9, standar deviasi (SD) = 4,58, skor
maksimal 88 dan skor minimal 72.

72-74 5

75-77
2 78-80
£ 8183 11

84-86 1

87-89 3

0 5 10 15
Frekuensi
Gambar 2. Model Pembelajaran Flipped
Classroom
Dari gambar 1 dapat dijelaskan

bahwa rentang kelas 87-89 memiliki frekuensi 3,
rentang kelas 84-86 memiliki frekuensi 1.

rentang kelas 81-83 memiliki frekuensi 11,
rentang kelas 78-80 memiliki frekuensi 4,
rentang kelas 75-77 memiliki frekuensi 1, dan
rentang kelas 72-74 memiliki frekuensi 5.

Hasil analisis data tentang model
pembelajaran  flipped  classroom  terhadap
kemampuan menulis argumentasi adalah (niwng)
= 0,745 dan (ruwe) = 0,396, taraf signifikan
adalah 5% dan jumlah = 25. Untuk melihat
signifikan atau tidak, harga riung = OS5 > Ciabel =
0.396. Hal tersebut menjelaskan bahwa IHo
ditolak dan Ha diterima. Jadi. dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh model pembelajaran flipped
classroom  terthadap kemampuan  menulis
argumentasi kelas V di SDN Sumroto 02.

2. Deskripsi
Kritis

Data Kemampuan Berpikir

Berdasarkan hasil analisis data. maka
dapat dideskripsikan bahwa  dengan N
sebanyak 25, rentang 20-100 diperoleh
penghitungan: mean (M) = 83,34 median
(Me) = 83,25, modus (Mo) = 83,07, standar
deviasi (SD) = 5,24, skor maksimal 92 dan
skor minimal 71.

70-73 1
_ 74-77 s )
S 7881 6
b
£ 82-85 8
86-89 b 4
90-93 mmm———— 4
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Gambar 3. Kemampuan Berpikir
Kritis

Dari tabel dan gambar 2 dapat
dijelaskan bahwa rentang kelas 90-93 memiliki

frekuensi 4, rentang kelas 86-89 memiliki
frekuensi 4, rentang kelas 82-85 memiliki
frekuensi 8, rentang kelas 78-81 memiliki
frekuensi 6, rentang kelas 74-77 memiliki

frekuensi 2. dan rentang kelas 70-73 memiliki
frekuensi 1.

Hasil analisis data tentang kemampuan
berpikir kritis terhadap keterampilan menulis
argumentasi adalah (Mhinng) = 0,608 dan (rube) =
0,396, nilai taraf signifikan adalah 5% dan
jumlah N adalah 25 setelah dikonsultasikan
dengan (Tuber). Untuk melihat signifikan atau




tidak, harga Tuiwne = (JO8 > runa = 0.396. Hal
tersebut menunjukkan bahwa Ho dit@hk dan Ha.
Dengan demikian, ada pengaruh kemampuan
berpikir kritis terhadap kemampuan menulis
argumentasi kelas V di SDN 02 Sumoroto.

3. Deskripsi Kemampuan Menulis

Argumentasi

Berdasarkan hasil analisis data, maka
dapat dideskripsikan bahwa dengan N
sebanyak 25, rentang 70-100 diperoleh
penghitungan: mean (M) = 81.4, median
(Me) = 83,25, modus (Mo) = 86,95, standar
dewviasi (SD) = 6,97, skor maksimal 97 dan
skor minimal 70.

70-74
75-79
S 80-84
£ 8589
90-94
95-99
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Gambar 4. Keterampilan Menulis
Argumentasi

Dari tabel dan gambar 3 dapat dijelaskan
bahwa rentang kelas 95-99 memiliki frekuensi 2,
rentang kelas 90-94 memiliki frekuensi 1,
rentang kelas 85-89 memiliki frekuensi 3,
rentang kelas 80-84 memiliki frekuensi 10,
rentang kelas 75-79 memiliki frekuensi 4, dan
rentang kelas 70-74 memiliki fikuensi 5.

Hasil analisis data tentang pengaruh
model pembelajaran flipped classroom dan
emampuan berpikir kritis {fhadap keterampilan
menulis  argumentasi, diperoleh  koefisien
kriterium Y dengan prediktor X, dan X»
menunjukkan rhwe = 0,838 dikonsultasikan
dengan rwhe dengan taraf signifikan %
mengetahui rhiwng = 0,838 > rupe = 0,396, Dari
hasil penghitungan dengan menggunakan rumus
F  regresi diperoleh F., = 264 maka
dikonsultasikan dengan Fuba = 3.44 dengan taraft
signifikan 5% jadi Frg = 26,4 > Fia 3.44. JEA
Frep lebih besar dibandingkan dengan Fpa, Ho
ditolak, sedangkan Ha diterima. Jadi, hipotesis
yang menyatakan ada pdffgaruh  model
pembelajaran flipped classroom dan kemampuan

berpikir kritis terhadap kemampuan menulis
argumenatasi kelas V. SDN 02 Sumoroto.

PEMBAHASAN

Mata pelajaran bahasa Indonesia wajib
dipelajari oleh semua jenjang, termasuk sekolah
dasar. Pada keterampilan menulis menulis.
iantara  empat  keterampilan  berbahasa,
kemampuan menulis merupakan kemampuan
terakhir yang harus dikuasai oleh anak. Namun,
rata-rata  kemampuan menulis siswa masth
kurang memuaskan. Melalui model
pembelajaran flipped classroom, pembelajaran
menulis argumentasi membantu siswa memiliki
banyak kegiatan di luar sekolah. Bergman I., (2012)
menjelaskan bahwa flipped classroom banyak
mempunyai waktu di luar kelas, tidak akan
mengalami kesulitan dalf memahami materi.
Siswa dapat mempelajari terlebih dahulu melalui
video pembelajaran yang telah diberikan guru.

Sebelum pembelajaran menulis
argumentasi dimulai di kelas, guru sudah
mempersiapkan video pembelajaran berupa
berita di salah satu stasiun televisi dan materi
pembelajaran tentang cara berargumentasi yang
kemudian diberikan kepada siswa untuk
dipelajari di rumah. Ketika siswa datang ke
sekolah, guru hanya menanyakan hal-hal apa
saja yang belum dipahami atau berdiskusi
dengan menyelesaikan tugas di kelas. Saat
pembelajaran, siswa sudah belajar di rumah.
Aktivitas  siswa  hanya  berdiskusi  dan
menyelesaikan tugas di sekolah. Dari hasil
analisis data siswa berupa nilai hasil menulis
argumentasi, rata-rata nilai siswa adalah 81.4.
Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa cukup
baik dalam menulis argumentasi dengan model
flipped classroom. Selain itu, hasil pemberian
angket tentang flipped classroom harga rhiune =
0,745 > ryba = 0,396 ada pengaruh model
pembelajaran  flipped  classroom  terhadap
kemampuan menulis argumentasi kelas V di
SDN Sumroto 02.

Untuk mendapatkan hasil kemampuan
menullis yang baik, siswa memerlukan sarana
pengembangan  penalaran dan  kekritisan.
Apabila kemampuan berpikir kritis ditanamkan
dan dikembangkan pada diri siswa, akan tercipta
sumber daya manusia yang cerdas dalam

berpikir, bijak dalam memutuskan suatu
masalah, dan kritis dalam menyelesaikan
masalah (Pujiono, 2012). Ada lima tahap




kemampuan seseorang dalam berpikir kritis,
vaitu  kemampuan mengingat, berdiskusi,
menganalisis permasalahan, merekonstruksi, dan
menilai. Pada praktik menulis argumentasi, guru
telah menerapkan kelima tahapan berpikir kritis
kepada siswa (Vong & Kaewurai, 2017).
Kegiatan mengingat adalah siswa mengingat
materi dari video pembelajaran yang sudah
disiapkan  guru.  Kemampuan  berdiskusi
dilakukan melalui proses diskusi tentang berita
vang sudah dilihat dari video pembelajaran.
Siswa bise berdiskusi tentang cara menanggapi
berita tentang SW+1H pada peristiwa di berita
tersebut. Kemampuan menganalisis
permasalahan  dilakukan untuk  mencapai
keruntutan dalam menulis argumentasi. Perintah
guru dalam kegiatan merekonstruksi adalah
menggunakan pengetahuan untuk
mengembangkan ide dan gagasan dalam bentuk
tulisan agar argumentasi yang ditulis siswa jelas
dan mudah dipahami. Pengetahuan tetang alur
tulisan (orffnisasi is1), susunan tata bahasa,
konjungsi, tanda baca, dan ejaan yang tepat atau
baik. Kemampuan menilai adalah siswa
diberikan kesempatan guru untuk mengoreksi
hasil  kerja  temannya.  Apabila  ada
kesalahan,seperti kesalahan tanda baca atau
ejaan, siswa bisa memperbaikinya. Berdasarkan
keterkaitan kemampuan berpikir  kritis  dan
menulis argumentasi dan data hasilffanalisis
keduanya, ada pengaruh, ada pengaruh
kemampuan berpikir kritis terhadap kemampuan
menulis argumentasi kelas V di SDN 02
Sumoroto harga rhiue = 0,608 > rigpa = 0,396.

PENUTUP

Penelitian 1 dilaksanakan berdasarkan
rumusan masalah{llan tujuan penelitian yaitu
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
flipped clasroom dan kemampuan berpikir kritis
siswa  terhadap  keterampilan = menulis
argumentasi. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil analisis data dengan a = 5%
diperoleh Mhiwng = 0,743 > 1wba = 0,396 yang
berarti Ho ditolak. Dengan demikian, ada
pengaruh Sflipped  classroom  terhadap
keterampilan menulis argumentasi kelas V di
SDN Sumoroto 02 (1), hasil analisis data dengan
a = 5% diperoleh rujung = 0,608 > 1 = 0.396
EBng berarti Ho ditolak. Dengan demikian, ada
pengaruh  kemampuan berpikir kritis siswa
terhadap keterampilan menulis argumentasi
kelas V kelas V di SDN Sumoroto 02 (2), hasil

analisis data dengan @ = 5% diperoleh Fr, =
26.4 > Fupa = 3.44, maka Ho ditolak. Dengan
demikain, ada penaruh secara simultan antara

Mipped classroom dan kemampuan berpikir kritis

terhadap  keterampilan menulis argumentasi
siswa kelas V SDN Sumoroto 02.
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